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ABSTRACT
This research aims to test and analyze the variables CR, DAR, ROA and CAR on Earnings Per
Share in Islamic commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange. The independent
variables used in this research are CR, DAR, ROA and CAR. The sample used is Sharia
Commercial Banks listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2021-2022 period. In
taking a sample of Sharia Commercial Banks listed on the Indonesia Stock Exchange, this
research used a purposive sampling technique. This research was carried out using
analytical methods such as multiple linear regression analysis, classical assumption tests in
the form of normality tests, heteroscedasticity tests, multicollinearity tests and
autocorrelation tests as well as partial tests and simultaneous tests. The research results
provide the conclusion that CR, DAR, and CAR have no partial influence on Earnings Per
Share, while ROA has a partial influence on Earnings Per Share. Apart from that, the F test
proves that CR, DAR, ROA, and CAR have an influence on Earnings Per Share simultaneously.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis variabel CR, DAR, ROA dan CAR
terhadap Laba Per Saham pada Bank umum syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini ialah CR, DAR, ROA dan CAR.
Sampel yang digunakan ialah pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2021-2022. Dalam mengambil sampel Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis seperti analisis
regresi linear berganda, uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji
multikolinearitas dan uji autokorelasi serta uji parsial dan uji simultan. Hasil penelitian
memberikan kesimpulan bahwa CR, DAR, dan CAR tidak memiliki pengaruh terhadap laba
per saham secara parsial, sedangkan ROA memiliki pengaruh terhadap laba per saham
secara parsial. Selain itu, uji F membuktikkan bahwa CR, DAR, ROA, dan CAR memiliki
pengaruh terhadap laba per saham secara simultan.

Kata-kata Kunci: Earning Per Share, Return On Asset, Debt to Asset Ratio, Current Ratio
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PENDAHULUAN
Perbankan menjadi salah satu sektor keuangan yang berperan penting dalam

pertumbuhan dan kemajuan ekonomi suatu negara. Hal tersebut dikarenakan
segala bentuk transaksi apapun dapat dilakukan melalui bank. Selain itu, bank juga
memiliki fungsi intermediasi yakni menghimpun dana dan menyalurkannya dalam
bentuk pembiayaan (Sudarsono, 2013). Dalam hal ini, bank syariah hadir dengan
tujuan untuk mengarahkan ekonomi umat agar ber-muamalat berdasarkan syariat
Islam supaya terhindar dari praktek-praktek ribawi ataupun jenis-jenis usaha yang
mengandung unsur gharar (Sudarsono, 2013). Meskipun bank syariah dalam
menjalankan kegiatannya berlandaskan prinsip-prinsip syariah, bukan berarti bank
syariah hanya ditujukan untuk muslim saja, akan tetapi masyarakat non-muslim juga
diperbolehkan untuk melakukan transaksi melaui bank syariah. Dengan demikian
bank syariah dapat menjangkau masyarakat luas. Pertumbuhan dan perkembangan
perbankan syariah di Indonesia semakin baik, sehingga memiliki prospek yang bagus
untuk kedepannya. Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta
beroperasi dengan berdasarkan prinsip-prinsip syariah (Sudarsono, 2013). Laporan
Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia (LPKSI) yang dikeluarkan oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) di dalamnya menjelaskan bahwa Bank Umum Syariah di
Indonesia mengalami peningkatan profitabilitas pada tahun 2022 yakni sebesar
1,90% lebih besar dari tahun 2021 yakni sebesar 1,50%. Hal ini menunjukkan bahwa
Bank Umum Syariah memiliki kinerja yang baik.

Bank Umum Syariah memiliki empat saham syariah yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia yakni diantaranya Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, Bank
Panin Dubai Syariah, Bank Aladin Syariah, dan Bank Syariah Indonesia. Bank
tersebut memiliki nilai laba per saham yang cukup baik dari tahun 2021 sampai
tahun 2022. Perkembangan laba per saham dapat dilihat dari masing-masing
laporan keuangan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tabel di bawah ini.

Tabel 1 Laba per Saham pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Nama Bank Laba Per Saham

2021 2022

Bank Tabungan 190 231

Pensiunan Nasional

Syariah

Bank Panin Dubai Syariah -21,08 6,45

Bank Aladin Syariah -9 -20

Bank Syariah Indonesia 73,69 102,54

Sumber: Bursa Efek Indonesia
Dari tabel 1 dapat dilihat nilai laba per saham pada masing-masing BUS tahun
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2021 sampai tahun 2022. Salah satu Bank Umum Syariah yang memiliki nilai laba
per saham yang terus meningkat ialah Bank Syariah Indonesia. Bank Syariah
Indonesia mengalami peningkatan nilai laba per saham yang kian melesat pada
tahun 2022 tercatat laba per saham sebesar 102,54 lebih besar dibandingkan tahun
sebelumnya yakni pada tahun 2021 sebesar 73,69 (Rizki Vauzi, 2023). Sementara
itu, nilai laba per saham pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
mengalami kenaikan pada tahun 2022 sebesar 231. Kemudian, dapat dilihat juga
pada Bank Panin Dubai Syariah laba per saham mengalami kenaikan pada tahun
2022 vyakni sebesar 6,45. Lain halnya dengan Bank Aladin Syariah yang justru
mengalami penurunan nilai laba per saham pada tahun 2022 yakni sebesar -20.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar Bank Umum
Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan laba per
saham dari tahun 2021 sampai tahun 2022, meskipun terdapat penurunan nilai laba
per saham pada salah satu bank yakni Bank Aladin Syariah. Kenaikan laba per saham
merupakan kabar gembira bagi para investor, karena nilai laba per saham yang
tinggi juga akan memengaruhi besarnya dividen yang akan dibagikan kepada
investor (Wulandari, 2020). Di sisi lain, penurunan laba per saham tentu menjadi
masalah yang cukup penting untuk diperhatikan oleh bank. Karena, nilai laba per
saham yang stabil dan mengalami kenaikan yang konsisten akan menarik investor
untuk menanamkan modalnya.

Laba per saham dapat menjadi salah satu pertimbangan bagi investor ketika
akan berinvestasi saham. Investor cenderung melakukan analisis fundamental
dengan melihat kinerja keuangan berdasarkan laporan keuangan perusahaan.
Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan untuk dapat menjelaskan kondisi
keuangan perusahaan. Laporan keuangan dan laba bersih yang didapatkan
mencerminkan kinerja perusahaan tersebut, sedangkan laba pemegang saham
mencerminkan keuntungan yang diperoleh perusahaan (Siddiq et al., 2020). Laba
per saham dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti kinerja keuangan. Kinerja
keuangan dapat diukur dengan menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas,
profitabilitas, dan kecukupan modal.

Tingkat likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan kecukupan modal erat
kaitannya dengan laba per saham, yang artinya ketika bank tidak mampu untuk
membayar kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjangnya dan
memiliki kinerja yang buruk serta tidak memiliki kecukupan modal yang memadai,
maka akan berimbas terhadap laba per saham yang akan semakin menurun
begitupun sebaliknya. Hal ini diperkuat oleh penelitian Ardinindya, et al. (2022)
yang menyatakan bahwa secara parsial, rasio CR dan DAR memiliki efek positif yang
tidak nyata terhadap laba per saham. Akan tetapi, pada rasio ROA memiliki efek
positif yang nyata terhadap laba per saham, sedangkan secara simultan rasio CR,
DAR, dan ROA memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap laba per saham.
Bank harus meningkatkan kinerjanya agar semakin baik, sehingga berdampak
terhadap peningkatan profitabilitas bank tersebut. Bank juga harus memiliki
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kecukupan modal yang maksimal agar mampu untuk membiayai kegiatan
operasional yang selanjutnya dapat meningkatkan profitabilitas dan akan berimbas
pada kenaikan laba per saham. Dari penjelasan yang telah diuraikan, maka
penelitian ini bertujuan untuk meneliti rasio keuangan yang dapat memengaruhi
laba per saham pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA
Laba Per Saham

Laba per saham dapat diartikan laba untuk setiap lembar sahamnya
(Wijayanto et al., 2022). Rasio ini merupakan rasio yang membandingakan laba
bersih per lembar saham dengan jumlah saham yang beredar (Wulandari, 2020).
Selain itu, laba per saham merupakan indikator akuntansi yang penting untuk risiko,
kinerja entitas, dan kesuksesan perusahaan (Robbetze et al., 2017). Rasio ini dapat
menggambarkan besaran keuntungan yang diperoleh dari setiap lembar saham
yang dimiliki oleh investor (Tannadi, 2021). Rasio ini juga dapat menjadi tolak ukur
bagi manajemen perusahaan dalam mencapai keuntungan bagi pemilik perusahaan
(Bratamanggala, 2018). Laba per lembar saham merupakan salah satu hal yang
patut dipertimbangakan ketika akan berinvestasi saham. Laba per lembar saham
menjadi daya tarik tersendiri bagi investor, karena erat kaitannya dengan
keuntungan yang akan didapatkan oleh investor (Taufik & Kurniawati, 2019). Laba
per saham dapat diukur menggunakan rumus di bawah ini.

_ Laba Bersih
- Weighted Average Saham yang Beredar

EPS

Laba per saham menjadi hal yang penting bagi suatu perusahaan untuk dijaga
kenaikannya agar tetap stabil, karena laba per saham dapat mejadi faktor yang
dapat memengaruhi naiknya harga saham (Wijayanto et al.,, 2022). Selain itu,
apabila perusahaan memiliki tingkat EPS yang tinggi, maka keuntungan tersebut
dapat disalurkan untuk invesatsi bisnis apapun bisa juga disalurkan dalam bentuk
dividen (Wijayanto et al., 2022).

Current Ratio
Salah satu rasio keuangan yang termasuk kedalam rasio likuiditas ialah rasio

lancar (current ratio). Rasio lancar dapat diartikan sebagai rasio yang dapat
menggambarkan kemampuan bank dalam membayar utang dengan menggunakan
aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut (Suwiknyo, 2016). Semakin tinggi rasio
lancar, maka dapat diartikan bahwa semakin besar kemampuan perusahaan dalam
menutupi kewajiban jangka pendeknya (Hantono, 2018). Rasio lancar yang kurang
dari dua menunjukkan bahwa likuiditas dari suatu perusahaan kurang baik
(Vernando & Yuniarto, 2018). Hal ini dapat menurunkan kepercayaan kreditor untuk
memberikan bantuan kepada perusahaan tersebut, karena dinilai bahwa
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perusahaan kurang mampu dalam membayar kewajiban jangka pendeknya
(Vernando & Yuniarto, 2018). Di sisi lain, jika dilihat dari penggunaan dana
operasionalnya, peningkatan rasio CR ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang
optimal dalam mengelola keuangannya, karena banyak dana yang menganggur
(Karno et al., 2020). Sebaliknya, jika nilai CR rendah menunjukkan bahwa
perusahaan mampu menggunakan dana secara optimal yang dapat meningkatkan
laba per saham, sehingga akan menarik minat investor (Karno et al., 2020). Rasio
lancar dapat diukur menggunakan rumus di bawah ini.

) Aset Lancar
Rasio Lancar = —
Utang Lancar

Debt to Asset Ratio

Rasio solvabilitas ialah rasio yang menggambarkan seberapa besar
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya (Suwiknyo,
2016). Debt to asset ratio merupakan salah satu rasio yang membandingkan antara
total utang dengan total aset, dengan kata lain, rasio ini mengukur sejauh mana
aktiva digunakan untuk memenuhi keseluruhan utang perusahaan (Hantono, 2018).
Rasio ini dapat menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membiayai sebuah
bisnis dengan pinjaman (Nugraha et al.,, 2020). Debt to asset ratio dapat diukur
mennggunakan rumus di bawah ini.

Total Hutang

Debt to Asset Ratio =
: Total Aset

Return On Asset Ratio

Pada penelitian ini menggunakan rasio Return On Asset. Return on asset dapat
diartikan sebagai rasio profitabilitas yang dapat menggambarkan seberapa besar
kemampuan bank dalam mengelola asetnya sehingga menghasilkan keuntungan
yang maksimal. Dalam standar Bank Indonesia menetapkan sebesar 1,5% yang
artinya jika bank melebihi itu, maka dapat dikatakan bahwa bank memiliki rasio
ROA yang baik (Thomas et al., 2020). Namun, jika lebih rendah dari itu, maka
dikatakan bahwa rasio ROA kurang baik. ROA menunjukkan seberapa baik bank
dalam mengelola aset yang dimiliki untuk meningkatkan keuntungan. Semakin
besar nilai rasio ROA, maka dapat berdampak pada peningkatan jumlah dividen
yang akan dibagikan kepada para pemegang saham (Thomas et al., 2020). Rasio
ROA ini juga memperlihatkan sejauh mana investasi yang ditanamkan dapat
memberikan pengembalian profit yang diharapkan (Bratamanggala, 2018). ROA
dapat diukur menggunakan rumus:
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Laba (Rugi)Setelah Pajak
Total Aset

Return On Asset =

Capital Adequacy Ratio

Rasio kecukupan modal ini merupakan indikator terhadap kemampuan bank
untuk menutupi aktiva yang semakin menurun dikarenakan kerugian-kerugian bank
(Mudrika Alamsyah Hasan, 2011). Bank Indonesia menetapkan batas standar rasio
CAR sebesar 8% (Thomas et al.,, 2020). Rasio CAR dapat menjadi salah satu rasio
keuangan yang dapat dipertimbangkan ketika akan membeli sasham. Karena tidak
dapat dimungkiri bahwa ketika bank tidak mampu untuk menghindari kerugian-
kerugian yang dialami oleh bank tersebut, maka dapat berimbas pada kecukupan
modal. Semakin rendah rasio CAR ini, dapat berimbas pada profitabilitas
perusahaan, karena tingkat kepercayaan masyarakat juga akan ikut menurun,
sehingga dapat berakibat terhadap penurunan profitabilitas perusahaan (Thomas et
al., 2020). CAR dapat diukur menggunakan rumus di bawah ini.

Modal

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di perbankan syariah yang ada di Indonesia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode yang digunakan ialah dalam kurun waktu
2 tahun, dari 2021 sampai dengan 2022. Dalam pengambilan data dilakukan pada
website masing-masing bank syariah. Teknik purposive sampling ini digunakan
dengan cara menentukkan kriteria khusus pada sampel yang akan diambil.
Tujuannya adalah untuk memilih anggota populasi yang akan dijadikan sampel
penelitian yang dapat memenuhi kebutuhan data yang akan digunakan dalam
penelitian ini (Sugeng, 2020). Dengan teknik purposive sampling, maka pengambilan
sampel dilakukan dengan menetapkan kriteria sebagai berikut:

1. Bank Umum Syariah yang konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun
2021 sampai tahun 2022.

2. Bank Umum Syariah yang menerbitkan laporan keuangan triwulan dari tahun
2021 sampai 2022.

3. Bank Umum Syariah yang memiliki data lengkap terkait variabel pada penelitian
ini yakni laba per saham, current ratio, debt to asset ratio, return on asset dan
capital adequacy ratio.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini objek yang digunakan adalah bank umum syariah yang
terdaftar di bursa efek Indonesia. Teknik dalam pengambilan sampel yang
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digunakan ialah purposive sampling. Hasil Screening Sampel dapat dilihat pada tabel
di 2.

Tabel 2. Prosedur Pemilihan Sampel

No. Kriteria Sampel Jumlah Jumlah Data
Bank
Populasi Bank Umum Syariah yang terdaftar di 15 120
Otoritas Jasa Keuangan tahun 2021-2022.
1.  Bank umum syariah yang tidak terdaftar di (11) (88)

Bursa Efek Indonesia.

2. Bank umum syariah yang tidak memiliki (0) (0)
laporan keuangan tahun 2021-2022.

3. Bank umum syariah yang tidak memiliki (0) (0)
data vyang lengkap terkait variabel
dependen dan independen penelitian.
Sampel akhir 4 32

HASIL UJI ASUMSI KLASIK
Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data berdistribusi
normal atau tidak. Pada penelitian ini digunakan uji statistik non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas dari data penelitian yang telah diolah
pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Keterangan
Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,134

Data berdistribusi normal
N 32
Sumber: Output dari IBM SPSS Statistic

Uji statisitik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov memiliki kriteria yakni nilai
signifikansi > 0,05, yang artinya jika hasil menunjukkan nilai signifikansi pada tabel <
0,05 maka dapat dikatakan bahwa data tidak berdistribusi dengan normal
begitupun sebaliknya. Dari hasil uji di atas, dapat dilihat nilai signifikansi sebesar
0,134. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,134 > 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
linear yang sempurna antar variabel independen. Cara yang digunakan dalam
melakukan uji multikolinearitas pada penelitian kali ini ialah dengan cara melihat
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nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Suatu data dikatakan tidak terjadi
gejala multikolinearitas apabila data tersebut di setiap variabelnya memiliki nilai VIF
< 10 dan nilai tolerance > 0,10. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Collinearity
Variabel Statistic
Tolerance VIF
CR 0,265 3,774
DAR 0,125 8,011
ROA 0,430 2,324
CAR 0,114 8,778

Sumber: Output dari IBM SPSS Statistic

Dari hasil uji di atas menunjukkan bahwa rasio CR, DAR, ROA, dan CAR
memiliki nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10. Hal tersebut menunjukkan bahwa
tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen.

Uji Autokorelasi

Penelitian ini menggunakan uji autokorelasi. Autokorelasi sendiri dapat
diartikan adanya korelasi antar residual pada periode t dengan periode sebelumnya
(t-1) dalam model regresi (Mardiatmoko, 2020). Uji autokorelasi dapat dilakukan
dengan berbagai cara. Dalam penelitian ini uji autokorelasi dilakukan dengan
menggunakan uji Durbin Watson. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi

Model Durbin Watson Keterangan
1 1,890 Tidak terjadi autokorelasi

Sumber: Output dari IBM SPSS Statistic

Dari hasil uji di atas dapat dilihat bahwa nilai dw pada tabel di atas sebesar
1,890. Jika dilihat pada tabel durbin watson nilai du dengan banyaknya sampel (n)
sebesar 32 ialah 1,7323 sedangkan nilai 4-du ialah 4-1,7323 yaitu sebesar 2,2677.
Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai dw < du yakni 1,1890 > 1,7323, yang artinya
pada data tersebut tidak terjadi gejala autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan model regresi
yang digunakan dalam penelitian. Uji tersebut dapat dilakukan dengan berbagai
cara. Cara melakukan uji heteroskedastisitas pada penelitian ini ialah dengan cara
scatter plot dan uji glejser. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig.
CR 0,636
DAR 0,654
ROA 0,701
CAR 0,791

Sumber: Output dari IBM SPSS Statistic

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa rasio CR memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,636 > 0,05. DAR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,654 > 0,05. ROA
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,701 > 0,05. CAR memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,791 > 0,05. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari
masing-masing variabel lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa pada model tersebut tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

HASIL UJI HIPOTESIS
Uji Model Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear adalah analisis yang digunakan dalam mencari pengaruh
variabel independen yang jumlahnya lebih dari satu terhadap variabel dependen.
Analisis ini merupakan lanjutan dari analisis regresi linear berganda yang digunakan
untuk menjelaskan pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen
(Kurniawan & Yuniarto, 2016).

Tabel 8. Hasil Regresi Linear Berganda

Unstandardized
Variabel Coefficients
B
Constant 30,076
CR 8,527

DAR -3,169

ROA 1.655,908

CAR 1,958

Sumber: Output dari IBM SPSS Statistic

Berdasarkan hasil uji model regresi pada tabel 8 dapat diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut:
Laba per saham = 30,076+8,527-3,169+1.655,908+1,958+¢
Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta 30,076 menyatakan bahwa jika CR, DAR, ROA, dan CAR konstan
atau tidak ada atau memiliki nilai 0, maka nilai EPS sebesar 30,076 .
2. lika nilai koefisien current ratio sebesar 8,527 yang artinya setiap penambahan
satu satuan, maka laba per saham akan meningkat sebesar 8,527.

578| Analisis Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return On Asset, dan Cap...



Islamic Economics and Business Review

3. lJika nilai koefisien debt to asset ratio sebesar -3,169 yang artinya setiap
penambahan satu satuan, maka laba per saham akan menurun sebesar -3,169.

4. Jika nilai koefisien return on asset sebesar 1.655,908 yang artinya setiap
penambahan satu satuan, maka laba per saham akan meningkat sebesar
1.655,908.

5. lJika nilai koefisien capital adequacy ratio sebesar 1,958 yang artinya setiap
penambahan satu satuan, maka laba per saham akan meningkat sebesar 1,958.

Uji t Parsial

Uji t dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh dari masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen, dalam konteks penelitian ini
yakni uji t digunakan untuk mengetahui masing-masing pengaruh variabel CR, DAR,
ROA, dan CAR terhadap laba per saham. Pada penelitian ini dapat diketahui nilai
tiabel Sebesar 2,052. Hasil tersebut didapat dari tabel distribusi t dengan melihat
derajat kebebasan yang didapatkan dari hasil selisih antara banyaknya data dengan
jumlah variabel yang digunakan serta tingkat kepercayaan sebesar 5%. Hasil uji t
dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 12. Hasil Uji Parsial

Variabel t Sig. Keterangan
CR 0,413 0,683 Hi tidak diterima
DAR -0,050 0,960 H; tidak diterima

ROA 6,587 < 0,001 Hs diterima
CAR 0,185 0,855 Ha tidak diterima

Sumber: Output dari IBM SPSS Statistic

Dari hasil di atas dapat diambil kesimpulan bahwa rasio CR, DAR, dan CAR
memiliki nilai signifikansi > 0,05 dan nilai thitung < 2,052. Hal ini, menunjukkan bahwa
Hi, H2 dan Ha tidak diterima yang artinya rasio CR, DAR, dan CAR tidak memiliki
pengaruh secara parsial terhadap variabel EPS. Di sisi lain, rasio ROA memiliki nilai
signifikansi sebesar < 0,001 dan nilai thiwng Sebesar 6,587 > 2,055. Hal ini,
menunjukkan bahwa Hs diterima yang artinya rasio ROA memiliki pengaruh secara
parsial terhadap variabel EPS dengan arah positif.

Uji F Simultan

Uji simultan atau uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguji ada atau
tidaknya pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel
dependen secara simultan atau bersamaan (Rukajat, 2018). Dalam konteks
penelitian ini yakni uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel CR, DAR,
ROA, dan CAR terhadap laba per saham.
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Tabel 11. Hasil Uji Simultan
Model F Sig. Keterangan
1 21,444 < 0,001 Hs diterima
Sumber: Output dari IBM SPSS Statistic

Pada hasil uji simultan dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar < 0,001
yang artinya terdapat pengaruh antara variabel CR, DAR, ROA, dan CAR terhadap
variabel laba per saham secara simultan. Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai
Fhitung Sebesar 21,444, Jika dilihat pada tabel distribusi F nilai Frpe Sebesar 2,73.
Karena nilai Fhitung > Frabel Yakni 21,444 > 2,73, maka dapat disimpulkan bahwa Hs
diterima yang artinya variabel CR, DAR, ROA, dan CAR memiliki pengaruh secara
simultan terhadap laba per saham.

Uji Koefisien Korelasi
Dari hasil uji koefisien korelasi diketahui sebagai berikut:
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Korelasi

Model R Keterangan
1 0,872 Berkorelasi kuat
Sumber: Output dari IBM SPSS Statistic

Hasil di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0,872 yang
artinya variabel CR, DAR, ROA, dan CAR memiliki korelasi yang kuat terhadap laba
per saham.

Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa

besar persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
(Mardiatmoko, 2020).

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Adjusted R Square
1 0,725
Sumber: Output dari IBM SPSS Statistic

Dari hasil uji koofisien determinasi dapat dilihat bahwa nilai koefisien
determinasi sebesar 0,725 yang artinya variabel CR, DAR, ROA, dan CAR dapat
menjelaskan variabel laba per saham sebesar 72,5%. Selain itu, sisanya yakni
sebesar 27,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Pengaruh Current Ratio terhadap Laba Per Saham

Dari hasil olah data, diketahui bahwa rasio ini tidak berpengaruh terhadap
variabel laba per saham dilihat dari hasil uji t yang menghasilkan thitung < ttabel yakni
0,413 < 2,055 serta nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut
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menunjukkan baik peningkatan maupun penurunan CR tidak berpengaruh terhadap
peningkatan maupun penurunan EPS. Hal ini dikarenakan aset yang dimiliki oleh
bank kurang dimanfaatkan secara optimal, sehingga banyak dana yang tidak
digunakan untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi rasio CR menunjukkan bahwa
kemampuan bank semakin baik dalam membayar utang lancarnya. Selain itu, hal
tersebut tentu akan memudahkan perusahaan dalam memperoleh dana dari
kreditur (Ardinindya et al., 2022). Akan tetapi, nilai current ratio yang tinggi tidak
selalu menjamin bahwa bank dapat memenuhi kewajiban lancarnya yang telah
jatuh tempo, dikarenakan proporsi atau distribusi dari aktiva lancar yang kurang
menguntungkan (Umam et al, 2019). Hal tersebut dapat menyebabkan
keuntungan yang akan diperoleh bank menurun, sehingga akan menyebabkan laba
per saham menurun juga (Digdowiseiso, 2022).

Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Laba Per Saham

Hasil penelitian dari uji olah data yang telah dilakukan ialah rasio DAR
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,960 > 0,05 dan nilai thitung -0,050 < 2,055. Hal ini,
menunjukkan bahwa DAR tidak memiliki pengaruh terhadap laba per saham, yang
artinya bahwa setiap kenaikan maupun penurunan rasio DAR tidak berimbas
kepada laba per saham. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh Siddig et al. (2020) dengan hasil kesimpulan bahwa rasio DAR tidak
berpengaruh terhadap laba per saham. Rasio DAR yang mengalami peningkatan
dapat menunjukkan bahwa semakin besar modal pinjaman yang dapat digunakan
untuk investasi pada aktiva, sehingga dapat menghasilkan keuntungan (Zulkarnaen,
2018). Begitu juga dengan nilai DAR yang rendah juga berpengaruh terhadap
perolehan laba yang semakin meningkat (Fitria et al., 2022). Hal ini, dikarenakan
DAR yang rendah menunjukkan aset yang dibiayai oleh utang sedikit, yang artinya
perusahaan tersebut memiliki lebih banyak aset dari modal perusahaan itu sendiri
(Fitria et al., 2022). Namun, jika perusahaan kurang mampu dalam mengelola
asetnya maupun modal pinjaman, maka memungkinkan bahwa perusahaan
tersebut tidak memperoleh laba yang maksimal. Oleh karena itu, bank dapat
melakukan emisi atau penawaran ke pasar modal dengan tujuan agar para investor
tertarik untuk membeli saham (Rizki, 2019). Dana dari pembelian saham tersebut
dapat ditambahkan ke dalam aktiva lancar yang selanjutnya dapat digunakan oleh
bank untuk melunasi utangnya (Rizki, 2019).

Pengaruh Return On Asset terhadap Laba Per Saham

Hasil uji data memperlihatkan bahwa rasio ROA memiliki nilai signifikansi
sebesar < 0,001 dan nilai thiung Sebesar 6,587 > 2,055. Hal ini, menunjukkan bahwa
Hs diterima yang artinya rasio ROA memiliki pengaruh secara parsial terhadap
variabel EPS. Nilai thiwung Yang bernilai positif menunjukkan bahwa ROA memiliki
pengaruh terhadap laba per saham dengan arah positif. Hal ini menandakan
adanya hubungan yang erat antara rasio profitabilitas dengan laba per saham.

581| Analisis Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return On Asset, dan Cap...



Islamic Economics and Business Review

Apabila rasio ROA mengalami peningkatan, maka laba per saham pun juga sama
akan mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan perusahaan dapat mengelola
asetnya dengan baik, sehingga akan mendapatkan keuntungan yang maksimal.
Kenaikan keuntungan perusahaan dapat menaikkan laba bersih, sehingga hal
tersebut akan berimbas pada kenaikan laba per saham juga.

Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Laba Per Saham

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa
rasio CAR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,855 > 0,05 dan nilai thitung Sebesar
0,185 < 2,055. Hal ini, menunjukkan bahwa Hs tidak diterima yang artinya rasio CAR
tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel EPS. Apabila rasio CAR
mengalami penurunan maupun peningkatan tidak memengaruhi pertumbuhan laba
per saham. Hal tersebut dikarenakan nilai CAR selama periode penelitian ini tidak
memberikan kontribusi terhadap laba per saham. Nilai rasio CAR tidak selalu
berbanding lurus dengan EPS. Pada saat rasio EPS naik tidak serta merta nilai CAR
juga akan naik bahkan terkadang turun, meskipun pada beberapa periode
penelitian nilai CAR berbanding lurus terhadap EPS.

Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return On Asset dan Capital
Adequacy Ratio terhadap Laba Per Saham

Hasil uji F simultan pada data menunjukkan bahwa variabel CR, DAR, ROA, dan
CAR memiliki pengaruh terhadap laba per saham secara simultan. Hal ini didapatkan
dari hasil nilai signifikansi sebesar < 0,001 yang artinya terdapat pengaruh variabel
CR, DAR, ROA, dan CAR terhadap variabel Laba Per Saham secara simultan. Selain
itu, nilai Fhitung > Fraber yakni 21,444 > 2,73, maka dapat disimpulkan bahwa Hs
diterima yang artinya variabel CR, DAR, ROA, dan CAR memiliki pengaruh secara
simultan terhadap laba per saham. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai
koefisien determinasi sebesar 0,725 yang artinya variabel CR, DAR, ROA, dan CAR
dapat menjelaskan variabel EPS sebesar 72,5%. Sedangkan, sisanya yakni sebesar
27,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa current ratio tidak memiliki pengaruh terhadap laba per saham
pada Bank Umum Syariah yang tedaftar di bursa efek Indonesia. Hal ini dikarenakan
aset yang dimiliki oleh bank kurang dimanfaatkan secara optimal, sehingga banyak
dana yang tidak digunakan untuk menghasilkan laba. Sama halnya dengan current
rasio, debt to aset rasio juga tidak memiliki pengaruh terhadap laba per saham pada
Bank Umum Syariah yang tedaftar di bursa efek Indonesia. Hal ini dapat disebabkan
oleh nilai DAR yang rendah menunjukkan aset yang dibiayai oleh utang sedikit, yang
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artinya perusahaan tersebut memiliki lebih banyak aset dari modal perusahaan itu
sendiri. Namun, jika perusahaan kurang mampu dalam mengelola asetnya maupun
modal pinjaman, maka memungkinkan bahwa perusahaan tersebut tidak
memperoleh laba yang maksimal. Oleh karena itu, bank dapat melakukan
penawaran ke pasar modal dengan tujuan agar para investor tertarik untuk
membeli saham. Disisi lain, return on asset memiliki pengaruh terhadap laba per
saham pada Bank Umum Syariah yang tedaftar di bursa efek Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa bank mampu dalam mengelola asetnya secara efektif dan
efisien, sehingga dapat menghasilkan laba yang maksimal. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa capital adequacy ratio tidak memiliki pengaruh terhadap laba
per saham pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa
kecukupan modal yang dimiliki oleh bank tidak berpengaruh terhadap kenaikan
maupun penurunan laba per saham.
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